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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap evaluasi program 

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Indah Jaya yang merupakan salah satu 

program CSR PT S2P – PLTU Cilacap dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Kontribusi PT S2P – PLTU Cilacap dalam program pemberdayaan Masyarakat 

KWT Indah Jaya secara umum berupa sarana dan prasarana serta pelatihan dan 

pendampingan (pengembangan kapasitas anggota kelompok). 

b. Implementasi Program pemberdayaan KWT Indah Jaya setelah adanya 

pendampingan oleh fasilitator PT S2P – PLTU Cilacap telah berkembang lebih 

baik dari sebelum adanya pendampingan, dilihat dari bertambahkan bidang 

kegiatan yang dijalankan oleh KWT Indah Jaya, meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam program pemberdayaan, adanya pengembangan kapasitas 

anggota KWT Indah Jaya, serta terciptanya lingkungan masyarakat yang lebih 

baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. 

c. Partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan masyarakat melalui KWT 

Indah Jaya sebelum adanya pendampingan masuk dalam kategori rendah 

(nonparticipation), dan setelah adanya pendampingan partisipasi masyarakat 

mengalami peningkatan dan masuk dalam kategori  sedang (tokenism). Hal ini 

didukung  oleh terbukanya akses dan kesempatan bagi seluruh anggota KWT 

Indah Jaya untuk dapat berpartisipasi mulai dari tahap perencanaan sampai dengan 

tahap evaluasi. 

d. Program pemberdayaan masyarakat melalui KWT Indah Jaya telah sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat di Dusun Nusa Indah sehingga menjadi program 

yang dapat berkelanjutan didukung dengan potensi alam dan sumberdaya manusia 

yang ada. Keberhasilan program pemberdayaan dilihat dari perspektif profit 

(ekonomi) telah dirasakan oleh anggota kelompok, walaupun secara peningkatan 

penghasilan belum terlihat secara siginifikan. Sedangkan dari perspektif people 

(sosial), manfaat sosial sangat dirasakan oleh anggota kelompok yaitu berupa 

peningkatan pengetahuan dan skill anggota kelompok dan adanya kemampuan 

KWT Indah Jaya menjadi tempat eduwisata pertanian sayuran. Kemanfaatan 
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program dari perspektif planet (lingkungan) terlihat dari manfaat lingkungan yang 

dirasakan oleh anggota KWT Indah Jaya adalah terciptanya lingkungan Dusun 

Nusa Indah yang lebih bersih dan rapi dengan berkurangnya pencemaran udara 

akibat dari pembakaran sampah serta perbaikan kualitas tanah dari penggunaan 

pupuk organik yang dihasilkan sendiri oleh KWT Indah Jaya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian  dan kesimpulan dalam penelitian ini, beberapa 

rekomendasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan program 

CSR perusahaan dalam pemberdayaan masyarakat melalui KWT Indah Jaya antara 

lain : 

a. Perusahaan  

Perlu adanya peningkatan keterlibatan KWT Indah Jaya pada kegiatan perusahaan 

sebagai salah satu bentuk sinergi dengan KWT Indah Jaya sebagai upaya 

memperluas jaringan kemitraan. 

b. KWT Indah Jaya  

1) Perlu adanya peningkatan kapasitas anggota KWT dalam penyusunan laporan 

kegiatan KWT Indah Jaya, agar pertanggungjawaban pengelolaan KWT 

Indah Jaya dapat lebih transparan dan dapat mendukung kegiatan monitoring 

dan evaluasi program secara berkelanjutan. 

2) Mengurus sertifikat halal untuk produk makanan dan minuman olahan dari 

hasil pertanian KWT Indah Jaya untuk memperluas jangkauan pasar serta 

mencari kemitraan dengan berbagai toko oleh – oleh dan minimarket yang 

ada di Kabupaten Cilacap. 

c. Pemerintah Daerah 

Perlu adanya fasilitasi kepada kelompok masyarakat yang bergerak dalam bidang 

ekonomi untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat perdesaan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal, akan tetapi penelitian ini tidak lepas 

dari keterbatasan – keterbatasan yang ada. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

a. Kurang memadainya laporan kegiatan dan keuangan dari KWT Indah Jaya, 

sehingga kebutuhan data untuk mengevaluasi manfaat ekonomi secara lebih detail 

sulit dilakukan. 
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b. Waktu pendampingan perusahaan yang relatif belum berjalan lama, sehingga 

dampak ekonomi dari program pemberdayaan masyarakat  melalui KWT Indah 

Jaya belum terlihat secara signifikan.


